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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Setiap tahun perusahaan yang telah go public akan menerbitkan laporan 

tahunan. Laporan tahunan merupakan media informasi yang menghubungkan 

komunikasi entitas bisnis dengan pihak-pihak yang berkepentingan 

(shareholders). Laporan tahunan pada dasarnya merupakan sumber informasi 

bagi investor mengenai kelangsungan usaha perusahaan. Harapan investor 

adalah dana yang telah diinvestasikan dapat memberikan return yang 

memadai. Sehingga untuk lebih meyakinkan investor memperoleh return 

sesuai yang diharapkan dengan tingkat risiko tertentu perusahaan harus 

menyediakan informasi sebagai dasar landasan pengambilan keputusan.  

Informasi yang diungkapkan perusahaan dalam laporan tahunan dapat 

berupa informasi wajib yang harus dipenuhi berdasarkan peraturan Bapepam 

No.KEP-431/BL/2012 atau yang disebut sebagai pengungkapan wajib 

(mandatory disclosure) dan pengungkapan yang dilakukan perusahaan selain 

dari apa yang diwajibkan oleh peraturan atau yang disebut sebagai 

pengungkapan sukarela (voluntary disclosure). Ikatan Akuntansi Indonesia 

(IAI) menjelaskan mengenai penyajian laporan keuangan melalui PSAK No. 1 

(Revisi 2009) paragraf ke-12 yang menyatakan bahwa: 

“Entitas dapat pula menyajikan, terpisah dari laporan keuangan, laporan 

mengenai lingkungan hidup dan laporan nilai tambah (value added 
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statement), khususnya bagi industri dimana faktor-faktor lingkungan 

hidup memegang peranan penting dan bagi industri yang menganggap 

pegawai sebagai kelompok pengguna laporan yang memegang peranan 

penting”. 

 

Meskipun seluruh perusahaan publik diwajibkan untuk memenuhi 

pengungkapan wajib, setiap perusahaan berbeda secara substansial dalam hal 

jumlah tambahan informasi yang diungkapkan ke pasar modal. Pengungkapan 

sukarela merupakan salah satu cara yang dapat dilakukan untuk meningkatkan 

kredibilitas perusahaan secara lebih luas dan membantu investor dalam 

memahami strategi bisnis manajemen.  

Luas pengungkapan sukarela masih sedikit dilakukan oleh perusahaan 

di Indonesia dibuktikan dengan beberapa hasil penelitian, penelitian Nabor dan 

Suardana (2014) menemukan rata-rata pengungkapan sukarela pada 

perusahaan yang terdaftar di BEI periode 2012 adalah sebesar 19,38%, dan 

penelitian Nugroho dan Poluan (2015) menunjukkan bahwa rata-rata 

pengungkapan sukarela dalam laporan tahunan 2010–2012 perusahaan 

manufaktur sektor aneka industri dan barang konsumsi yang terdapat di BEI 

adalah sebesar 42,15%. Berdasarkan kenyataan yang ada seharusnya 

perusahaan lebih transparansi dan megungkapkan secara sukarela atas laporan 

yang diterbitkan agar memberikan informasi kepada para investor sebagai 

dasar pengambilan keputusan investor untuk menanamkan modalnya 

diperusahaan serta berguna bagi perusahaan untuk menilai bagaimana reaksi 

investor terhadap pengumuman informasi akuntansi yang disajikan.  
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Dalam pandangan Islam, penyajian informasi tidak boleh adanya unsur 

penyembunyian atas informasi yang tidak diketahui oleh salah satu pihak. 

Ketidakjelasan terjadi apabila ada pihak yang merubah sesuatu yang 

seharusnya dilaporkan menjadi tidak dilaporkan. Dalam Al-Qur’an dijelaskan 

bahwa pencatatan laporan harus pasti dan tidak ada unsur penipuan, ayat yang 

menjeleskan yaitu surah Asy-Syu’ara ayat 181-183 sebagai berikut: 

﴾١٨١أوَْفوُا الْكَيْلَ وَلََ تكَُونوُا مِنَ الْمُخْسِرِينَ ﴿  

﴾١٨٢زِنوُا بِالْقِسْطَاسِ الْمُسْتقَِيمِ ﴿وَ   

﴾١٨٣وَلََ تبَْخَسُوا النَّاسَ أشَْيَاءهُمْ وَلََ تعَْثوَْا فِي الْْرَْضِ مُفْسِدِينَ ﴿  

 

“Sempurnakanlah takaran dan janganlah kamu termasuk orang- orang 

yang merugikan; 181. dan timbanglah dengan timbangan yang lurus; 182. dan 

janganlah kamu merugikan manusia pada hak-haknya dan janganlah kamu 

merajalela di muka bumi dengan membuat kerusakan 183.”( Asy-Syu’ara:181-

183). 

 

Luas pengungkapan sukarela dapat dipengaruhi oleh mekanisme 

corporate governance. Mekanisme corporate governance diperlukan untuk 

pengendalian dan pengawasan terhadap manajer dalam mengelola perusahaan 

untuk menjamin bahwa perusahaan telah mengungkapkan informasi secara 

transparan dan sukarela kepada shareholders. Informasi yang diberikan akan 

ditunjukkan dalam tingkat pengungkapan, bahwa semakin baik mekanisme 

corporate governance maka akan semakin banyak informasi yang 

diungkapkan. Mekanisme corporate governance dapat diproksikan dengan 

beberapa indikator seperti kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional, 
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proporsi komisaris independen, dan ukuran dewan komisaris yang diharapkan 

dapat memberikan pengaruh terhadap luas pengungkapan sukarela. 

Hal lain yang dapat memengaruhi perusahaan dalam melakukan 

pengungkapan sukarela adalah proprietary cost. Proprietary cost merupakan 

biaya yang timbul karena informasi privat yang diungkapkan oleh perusahaan 

yang dapat digunakan pesaing, sehingga membahayakan posisi kompetitif 

perusahaan atau mengurangi competitive advantage perusahaan (Sari, 2012). 

Pertimbangan biaya dan manfaat yang akan diperoleh merupakan hal yang 

memengaruhi perusahaan melakukan pengungkapan sukarela. Nabor dan 

Suardana (2014) juga menyatakan bahwa pertimbangan biaya seperti halnya 

proprietary cost menjadi perhatian perusahaan dalam melakukan 

pengungkapan sukarela. 

Pengungkapan sukarela diharapkan dapat menjadi good news bagi 

investor atau pemegang saham sehingga dapat membentuk nilai perusahaan 

(Arisanti dan Daljono, 2014). Nilai perusahaan yang tinggi merupakan tujuan 

para pemilik perusahaan, sebab dengan nilai yang tinggi menunjukan 

kemakmuran pemegang saham juga tinggi. Uyar dan Merve (2012) 

mengemukakan bahwa semakin banyak informasi yang diungkapan dalam 

pengungkapan sukarela, maka dapat meningkatkan nilai perusahaan dimata 

investor. Berdasarkan uraian tersebut, luas pengungkapan sukarela dapat 

dipengaruhi oleh mekanisme corporate governance dan  proprietary cost. 

Selanjutnya, dengan adanya pengungkapan sukarela yang dilakukan oleh 

perusahaan dapat memberikan implikasi terhadap nilai perusahaan.  
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Penelitian ini mengacu pada penelitian yang pernah dilakukan oleh 

Nabor dan Suardana (2014). Maksud dari penelitian ini untuk menguji kembali 

dan menemukan bukti empiris atas variabel yang memengaruhi luas 

pengungkapan sukarela seperti kepemilikan manajerial, kepemilikan 

institusional dan proprietary cost. Perbedaan penelitian ini dari penelitian 

sebelumnya adalah peneliti menambahkan variabel proporsi komisaris 

independen dan ukuran dewan komisaris. Hal ini didasarkan bahwa dewan 

komisaris memiliki tugas dan tanggungjawab untuk mengawasi kegiatan 

perusahaan agar tercipta good corporate governance (GCG) sehingga 

mendorong perusahaan untuk melakukan pengungkapan sukarela secara luas.  

Perbedaan lain dari penelitian sebelumnya adalah penelitian ini 

bertujuan untuk menguji dan menemukan bukti empiris dampak pengungkapan 

sukarela terhadap nilai perusahaan. Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 

Nabor dan Suardana (2014) menggunakan sampel seluruh perusahaan yang 

terdaftar di BEI tahun 2012, sedangkan penelitian ini menggunakan sampel 

seluruh perusahaan yang terdaftar di BEI tahun 2015, karena menggambarkan 

kondisi yang relatif baru dipasar modal Indonesia. Sehingga, diharapkan hasil 

penelitian akan lebih relevan untuk memahami kondisi yang aktual di 

Indonesia. Oleh karena itu, penelitian ini berjudul “Pengaruh Mekanisme 

Corporate Governance dan Proprietary Cost Terhadap Luas 

Pengungkapan Sukarela Serta Implikasinya Terhadap Nilai 

Perusahaan”. 
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B. Batasan Masalah   

Berdasarkan uraian latar belakang penelitian dilakukan untuk 

mendapatkan pengaruh mekanisme corporate governance dan proprietary cost 

terhadap luas pengungkapan sukarela serta implikasinya terhadap nilai 

perusahaan. Penelitian ini dibatasi pada variabel mekanisme corporate 

governance yaitu kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional, proporsi 

komisaris independen, dan ukuran dewan komisaris.  

C. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Apakah kepemilikan manajerial berpengaruh signifikan positif terhadap 

luas pengungkapan sukarela? 

2. Apakah kepemilikan institusional berpengaruh signifikan positif terhadap 

luas pengungkapan sukarela? 

3. Apakah proporsi komisaris independen berpengaruh signifikan positif 

terhadap luas pengungkapan sukarela? 

4. Apakah ukuran dewan komisaris berpengaruh signifikan positif terhadap 

luas pengungkapan sukarela? 

5. Apakah proprietary cost berpengaruh signifikan positif terhadap luas 

pengungkapan sukarela? 

6. Apakah luas pengungkapan sukarela berpengaruh signifikan positif 

terhadap nilai perusahaan? 
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D. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk menguji dan menemukan bukti empiris pengaruh signifikan positif 

kepemilikan manajerial terhadap luas pengungkapan sukarela. 

2. Untuk menguji dan menemukan bukti empiris pengaruh signifikan positif  

kepemilikan institusional terhadap luas pengungkapan sukarela. 

3. Untuk menguji dan menemukan bukti empiris pengaruh signifikan positif 

proporsi komisaris independen terhadap luas pengungkapan sukarela. 

4. Untuk menguji dan menemukan bukti empiris pengaruh signifikan positif 

ukuran dewan komisaris terhadap luas pengungkapan sukarela. 

5. Untuk menguji dan menemukan bukti empiris pengaruh signifikan positif 

proprietary cost terhadap luas pengungkapan sukarela. 

6. Untuk menguji dan menemukan bukti empiris pengaruh signifikan positif 

luas pengungkapan sukarela terhadap nilai perusahaan. 

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat teoritis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat menyajikan bukti empiris mengenai 

kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional, proporsi dewan 

komisaris independen, ukuran dewan komisaris dan proprietary cost 
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memiliki pengaruh terhadap luas pengungkapan serta implikasinya 

terhadap nilai perusahaan. 

b. Penelitian ini diharapkan menjadi bahan referensi penelitian-penelitian 

selanjutnya mengenai permasalahan ini. 

2. Manfaat praktis 

a. Bagi Manajemen 

Penelitian ini diharapkan dapat membantu manajemen perusahaan 

dalam mengambil kebijakan terkait pengungkapan sukarela yang 

dilakukan oleh perusahaan yang dapat memberikan dampak terhadap 

nilai perusahaan.  

b. Bagi investor, calon investor, dan badan otoritas pasar modal 

Penelitian ini diharapkan dapat membantu investor dan pelaku keuangan 

lainnya untuk lebih memahami praktik pengungkapan sukarela yang 

terjadi di Indonesia, sehingga pada akhirnya dapat membentuk 

ekspektasi dan pengambilan keputusan investasi secara lebih baik. 


